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PENGEMBANGAN  E-JOBSHEET PATISERI MELALUI 
APLIKASI SIGIL SEBAGAI SUMBER BELAJAR MAHASISWA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan; (1) untuk mengembangkan e-jobsheet patiseri pada mata 
kuliah patiseri ;(2) mengetahui tingkat kelayakan e-jobsheet patiseri. Penelitian ini 
adaah penelitian dan pengembangan. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu Analyze, Design, Development, 
Implementation and Evaluation. Namun penelitian ini dibatasi pada tahap 
Development. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa peserta mata kuliah Patiseri  
sebanyak 28 orang. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
angket. Penilaian kelayakan e-jobsheet melibatkan ahli materi, ahli media, dan 
respon mahasiswa. Hasil penelitian ini berupa; 1) E-jobsheet patiseri 2020 materi 
mixing method pada pembuatan cake; 2) E-jobsheet pembelajaran yang layak 
digunakan baik dari segi materi maupun tampilan visual. Kelayakan e-jobsheet 
berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media dengan persentase 100%, 
keterbacaan hasilnya sangat layak dengan persentase 78,57% .   
Kata Kunci: Pengembangan, E-jobsheeet, Patiseri. 
 
ABSTRACT 
The research aims to ; (1) . The type of this research is a development research ;(2) 
Determine the feasibility of e-jobsheet patiseri. This research use ADDIE model with 
five main stages which are Analyze, Design, Development, Implementation and 
Evaluation. However this research is limited to the development stage. The subject 
are this study are the student with number up to twenty-eight people. Data was 
collected using a observation, interview and questionnaire.  E-jobsheet feasbility 
assessmnt involves material experts, media experts and student responses. The result 
of this study are ; (1) E-jobsheet Patieri 2020 the topis is mixing method on cake; (2) 
The E-jobsheet Patiseri is suitable for use as a learning media based on material 
and media experts is 100% and student response is 78.57%.  
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PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia pada revolusi industri 4.0 ditandai dengan adanya 
pemanfaatan teknologi digital yang mencakup berbagai aspek kehidupan. 
Perkembangan tersebut membawa dampak yang positif terhadap kehidupan manusia 
lantaran dimanfaatkan sebaik mungkin. Segala bentuk informasi dan komunikasi 
banyak tersebar melalui teknologi berbasis digital, sehingga mampu menjangkau 
cakupan yang ekstensif. Teknologi digital merupakan bagian dari artificial intelligence 
yang memberikan pengaruh besar terhadap segala bidang terutama pada dunia 
pendidikan. Dunia pendidikan mengalami perkembangan yang pesat, diantaranya 
dengan adanya pembelajaran digital yang memanfaatkan teknologi masa kini, sehingga  
lebih efektif dan efisien. Peserta didik di era 4.0 memiliki karakteristik yang berbeda 
atau biasa disebut sebagai generasi digital native  [1]. 
 Pembelajaran digital memungkinkan mahasiswa untuk belajar dimana saja 
tanpa terbatas oleh jarak, ruang, dan waktu. Selain itu, materi yang dipelajari bukan 
hanya berbentuk verbal saja, melainkan lebih variatif seperti teks, visual, audio dan 
gerak. Penggunaan perangkat keras seperti laptop dan smartphone memberikan 
pengaruh yang besar dalam menunjang pembelajaran secara dalam jaringan (daring). 
Media sebagai sarana dalam menunjang proses belajar mengajar mampu 
meningkatkan hasil belajar dari mahasiswa. Media juga sebagai perantara dosen dalam 
menyampaikan pesan pembelajaran kepada mahasiswa yang tidak dapat dilihat secara 
langsung tetapi dapat digambarkan secara tidak langsung. Sejalan dengan hal tersebut, 
media yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran disebut dengan media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan minat peserta didik untuk belajar [2].  
Media pembelajaran sering kali dikaitkan dengan sumber belajar (learning 
resource) untuk mahasiswa. Media pembelajaran merupakan komponen penting yang 
digunakan untuk menyampaukan materi pembelajaran [3]. Semua kegiatan dalam 
belajar maupun dalam dunia pendidikan perlu adanya sumber belajar guna membantu 
dosen dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Kemajuan teknologi berpengaruh 
terhadap pengembangan sumber belajar demi meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
proses pembelajaran. Di era milenial ini, mahasiswa sulit terlepas dengan dunia digital 
karena hampir segala kegiatan dapat dengan mudah dilakukan dengan pemanfaatan 
media digital. Siswa saat ini telah tumbuh dengan menggunakan perangkat seperti 
komputer, smartphone dan vidio untuk hampir setiap kegiatan dari kegiatan belajar, 
bekerja atau sebatas hiburan [4]. Pernyataan tersebut menguatkan bahwa adanya 
smartphone, laptop dan komputer dapat dimanfaatkan menjadi sumber belajar melalui 
pengembangan media pembelajaran.  
Mata kuliah Patiseri merupakan salah satu mata kuliah praktik wajib tempuh 
yang ada di Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga (Prodi 
PVKK) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa (UST). Pada mata kuliah ini, mahasiswa menggunakan media 
pembelajaran berupa e-jobsheet sebagai acuannya dalam mempraktikan aneka mixing 
methods pada pembuatan cake.  E-jobsheet praktikum yang digunakan masih sangat 
sederhana dan kurang ekstensif. Tampilan e-jobsheet berupa instruksi  teks warna hitam 
dan putih serta tanpa adanya keterangan gambar. Selain itu, e-jobsheet yang digunakan 
pada pembelajaran mata kuliah Patiseri belum disertai dengan video pembelajaran dan 
materi tentang aneka mixing methods pada pembuatan cake. Hal tersebut berdampak 
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bagi mahasiswa yang mengandalkan sumber satu-satunya dari penjelasan dosen, 
sehingga dalam melakukan pembelajaran dosen tetap menjadi pusat pembelajaran atau 
teacher center learning.  
Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang terjadi di Prodi PVKK, peneliti 
berusaha untuk memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Peneliti berinisiatif 
untuk mengembangkan media yang dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam 
mendukung proses pembelajaran praktikum mata kuliah Patiseri. Solusi yang 
ditawarkan dengan pengembangan produk media pembelajaran berupa e-jobsheet 
patiseri yang dilengkapi dengan gambar, video pembelajaran serta materi patiseri.  
Pengembangan e-jobsheet mengacu pada fleksibilitas dengan sentuhan digital 
based. Media pembelajaran pada hakikatnya haruslah disesuaikan dengan 
perkembangan teknologi agar mampu adaptif dengan perubahan zaman. Pemilihan e-
jobsheet sebagai media yang akan dikembangkan juga didasarkan dari penelitian yang 
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan jobsheet lebih tinggi 
yaitu 84,94%, dibandingkan tidak menggunakan jobsheet dengan persentase 75,26% [5]. 
Melalui data tersebut, pembelajaran dengan media e-jobsheet diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa [6]. Selain itu, pembelajaran berbasis digital 
dengan pengembangan e-jobsheet ini bertujuan dapat menarik mahasiswa dalam belajar 
secara mandiri. Hal tersebut dikarenakan, materi pembelajaran yang tidak hanya 
berbentuk perintah teks saja melainkan dilengkapi adanya gambar, video pembelajaran 
dan materi terkait mixing methods on cake. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan di bidang 
pendidikan merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan menghasilkan produk-
produk untuk pembelajaran yang diawali dengan analisis kebutuhan, pengembangan 
produk, evaluasi produk, revisi dan penyebaran produk [7]. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan produk yang kreatif dan inovatif berupa e-jobsheet patiseri dan 
mengetahui kelayakan media oleh expert serta respon mahasiswa terhadap e-jobsheet 
patiseri yang dikembangkan.  
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021 semester ganjil dan 
bertempat di Prodi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sarjanawiyaa Tamansiswa. Pengambilan data 
penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020. 
Sebuah penelitian terdapat sesuatu hal yang menjadi obyek sasarannya yang 
disebut dengan variabel penelitian. Variabel adalah suatu fenomena pusat perhatian 
penelitian untuk dilakukan observasi maupun pengukuran. Variabel dalam penelitian 
sangat menentukan terutama sekali dalam penelitian kuantitatif karena kesalahan dalam 
menentukan variabel sangatlah fatal yang mempengaruhi tujuan penelitian dan prosedur 
penelitian [8]. Pada penelitian ini terdapat satu variabel yaitu variabel tunggal. Variabel 
tunggal dalam penelitian ini adalah e-jobsheet patiseri. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu model desain sistem 
pembelajaran yang meperlihatkan tahapan dasar sistem pembelajaran yang mudah untuk 
dilakukan [9]. Selain itu, Model ADDIE merupakan model yang masih sangat relevan 
untuk digunakan karena model ini dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai 
kondisi serta adanya revisi dan evaluasi di setiap tahapannya [10]. Model ADDIE 
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dikembangkan oleh Dick & Carey yang berguna untuk merancang sistem pembelajaran. 
Oleh karena itu, model ini digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 
produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan 
ajar. Tahapan model ADDIE meliputi lima tahapan, namun dalam penelitian ini hanya 
sampai pada tahap development saja, karena tujuan penelitian ini hanya sebatas 
mengembangkan dan menghasilkan media pembelajaran yang layak diimplementasikan 
berdasarkan penilaian dan saran dari validator serta mahasiswa. Model pengembangan 
media menggunakan ADDIE memperhatikan tahapan dasar yang mudah dipahami [11]. 
Berikut merupakan bagan dari alur penelitian menggunakan model ADDIE seperti yang 



























Gambar 1. Alur Penelitian  
 
Tahap utama yang dilakukan dengan analisis potensi dan permasalahan yang ada 
untuk diselesaikan dengan solusi yang tepat. Pada tahap ini, peneliti menganalisa 
kebutuhan mahasiswa meliputi latar belakang dan karaktristik mahasiwa yang akan 
menjadi sasaran pengguna pada media e-jobsheet patiseri, proses pembelajaran dan  
analisis RPS, serta instruksi materi yang akan dimuat di dalam e-jobsheet patiseri.  
Tahap design, peneliti melakukkan desain produk berupa pengembangan media 
e-jobsheet patiseri yang akan dikembangkan, melalui Pembuatan gambaran media 
pembelajaran secara keseluruhan yang dimuat dalam aplikasi untuk memudahkan 
proses pembuatan media. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pembuatan storyboard 
yang menjadi patokan pengembangan media e-jobsheet patiseri. Penetapan dan 
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pengembangan materi melalui rencana pembelajaran mata kuliah patiseri materi mixing 
method pada pembuatan cake. Pengumpulan gambar yang terdapat pada e-jobsheet 
patiseri merupakan hasil dokumentasi peneliti dari pembuatan produk kue 
menggunakan berbagai mixing method pada pembuatan cake yang telah ditentukan. 
Vidio pembelajaran yang terdapat pada e-jobsheet diperoleh dari hasil dokumentasi 
peneliti melalui praktikum secara mandiri dan disesuaikan dengan metode yang telah 
ditetapkan.  
Berdasarkan perencanaan pengembangan media e-jobsheet patiseri, tahap 
pengembangan penyusunan materi dimulai dari e-jobsheet patiseri berdasarkan RPS 
yang diterapkan di Prodi PVKK UST, materi tersebut berisikan mixing methods pada 
pembuatan cake. Produk yang akan dikembangkan yakni media pembelajaran berupa e-
jobsheet patiseri dengan materi mixing methods pada pembuatan cake.  Pada tahap 
validasi ini dilakukan untuk mengevaluasi produk berupa e-jobsheet patiseri dan 
memberikan masukan untuk perbaikan.  
Validasi ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Validasi materi dilakukan 
oleh dosen bidang keahlian tata boga. Adanya validasi oleh ahli materi diharapkan dapat 
memberikan evaluasi terhadap materi yang terdapat pada e-jobsheet yang 
dikembangkan. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang menguasai media 
pembelajaran. Validasi oleh ahli media ini bertujuan guna melakukan analisis dan revisi, 
sehingga e-jobsheet tersebut dapat dinyatakan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk mahasiswa. Pada tahap ini akan dilakukan uji respon e-jobsheet 
terhadap peserta didik semester lima dengan skala terbatas yaitu 28 mahasiswa di Prodi 
PVKK UST dengan dibagikannya angket. Hasil dari angket yang telah dibagikan 
digunakan untuk mengukur dan mengetahui respon mahasiswa mengenai media 
pembelajaran. Apabila diperlukan perbaikan maka akan dilakukan revisi dengan 
mempertimbangkan saran dari validator. 
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester lima di bidang keahlian 
Tata Boga Prodi PVKK UST. Subyek penelitian ini sebagai uji coba terbatas kepada 28  
mahasiswa yang mewakili populasi dari keseluruhan mahasiswa semester lima jurusan 
Tata Boga mata kuliah Patiseri di Prodi PVKK UST. Obyek pada penelitian ini adalah 
e-jobsheet patiseri dengan materi mixing method pada pembuatan cake. E-jobsheet  
dilengkapi berbagai gambar produk kue yang dipraktikan, materi patiseri, serta vidio 
pembelajaran yang dapat menarik minat mahasiswa. 
Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan, 
mengolah, menganalisa, serta menyajikan data secara sistematis dan obyektif dengan 
tujuan memecahkan persoalan dan menguji hipotesis [12]. Instrumen penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah angket atau kuisioner sebagai alat untuk mengukur 
kualitas dari media yang dikembangkan. Angket yang digunakan pada penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data diri ahli media, ahli materi, dan mahasiswa pada 
pembelajaran Patiseri di Prodi PVKK UST sebagai bahan evaluasi media yang 
dikembangkan. 
Data yang diperoleh peneliti melalui instrumen penilaian pada saat uji coba 
kepada responden, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis ini berguna untuk memberikan gambaran karakteristik data pada 
setiap variabel. Skema ini diharapkan mempermudah peneliti dalam memahami data 
untuk melakukan proses analisis selanjutnya.  
Data yang diperoleh peneliti melalui instrumen penilaian pada saat uji coba 
kepada responden, kemudian dianalisis dengan menggunakan stastistik deskriptif 
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kualitatif. Statistik deskriptif adalah bagian statistika mengenai pengumpulan data, 
penyajian, penentuan nilai-nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai 
suatu hal, disini data yang disajikan lebih mudah untuk dipahami [13].Teknik analisis 
data yang diperoleh dari validasi ahli media dan materi, dilakukan sebagai berikut : 
1) Menetapkan jumlah kelas interval  
2) Menetapkan rentang penskoran (skor maksimum dikurangi skor minimum) 
3) Menentukan panjang kelas (P) (rentang skor dibagi jumlah kelas) 
4) Menyusun kelas interval (skor kecil hingga skor terbesar) 
 
Tabel 1. Tabel Kriteria Kelayakan E-jobsheet Oleh Ahli 
Nilai Kategori Penilaian Interval Nilai 
1 Layak  (S min + p) < S < S max 
0 Tidak layak S min < S < (S min + p-l) 
 
Keterangan : 
S   = Skor responden  
S min  = Skor responden terendah  
S max  = Skor responden tertinggi 
P  = Panjang interval kelas [14].    
 
        
Tabel 2. Kriteria Uji Respon Keterbacaan E-jobsheet Patiseri oleh Mahasiswa 
Nilai Kategori penilaian Interval nilai 
4 Sangat setuju (Smin+3P) < S < Smaks 
3 Setuju (Smin + 2P) < S < (Smin+3P-1) 
2 Kurang setuju (Smin+P) < S< (Smin+2P-1) 
1 Tidak setuju Smin< S< (Smin+P-1) 
 
Keterangan :  
S  = Skor yang telah diperoleh  
Smin  = Skor minimum 
Smaks = Skor maksimum 
P  = Panjang kelas interval[15]. 
 
Penafsiran kategori kelayakan produk digolongkan menggunakan rating scale 
seperti yang ditunjukan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Klasifikasi Kelayakan E-jobsheet dengan Presentase 
No Skor (%) Klasifikasi 
1 0 - 25 Tidak Layak 
2 >25 - 50 Cukup Layak 
3 >50 - 75 Layak 
4 >75 - 100 Sangat layak 
 
Apabila dikonversi dengan presentase, maka menggunakan rumus sebagai berikut  : 
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Presentase kelayakan (%) =      Skor hasil       x 100% 
      Skor maksimum 
Apabila presentase kelayakan telah didapatkan, maka nilai tersebut dirubah ke 
dalam pernyataan dengan predikat yang merujuk pada pernyataan keadaan, seperti 
ukuran kualitas kelayakan atau rating scale.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, melalui uji coba 
terbatas dengan tiga tahapan prosedur untuk mengembangkan produk yang meliputi  
tahap Analyze (identifikasi kebutuhan oleh mahasiswa, analisis RPS dan proses 
pembelajaran), Design (membuat storyboard, mengumpulkan gambar dan video 
pembelajaran, penyusunan dan penetapan materi ajar), dan Development 
(mengembangkan produk media e-jobsheet patiseri, validasi e-jobsheet patiseri 2020 
melalui uji expert media dan materi, uji keterbacaan serta revisi). Secara rinci berikut 
tahapan yang digunakan pada penelitian ini.  
Tahap analisis yang ditentukan berupa analisis kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik, analisis kebutuhan media pada pembelajaran patiseri, analisis RPS dan 
proses pembelajaran. Pengkajian RPS dan identifikasi kebutuhan media oleh mahasiswa. 
Media pembelajaran yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran praktikum 
patiseri berupa e-jobsheet yang dilengkapi dengan materi, gambar produk yang jelas 
dan video pembelajaran mixing method pada pembuatan kue.  Hal ini diperkuat bahwa 
The use of e-jobsheet software that is made must contain clear and detailed material, 
contain video of work stages and SOPs they are presented systematically, and are easy 
to operate [16]. Kedua mendesain, pada tahap ini terdapat beberapa kendala antara lain 
dalam melakukan editing, penyusunan materi, dan pembuatan video pembelajaran. 
Langkah selanjutnya yakni e-jobsheet patiseri dapat disebar luaskan kepada mahasiswa 
untuk membantu peserta didik dalam menguasai pembelajaran patiseri baik secara teori 
maupun praktik.  
Hasil dari analisis kebutuhan mahasiswa  yang telah dilakukan didapatkan hasil 
83,3% mahasiswa sangat setuju dengan pengembangan e-jobsheet patiseri yang 
dilengkapi dengan materi, gambar produk kue dan vidio pembelajaran guna mendukung 
pembelajaran praktikum pada mata kuliah patiseri. Identifikasi materi yang dibutuhkan 
untuk pengembangan media e-jobsheet patiseri 2020 disesuaikan dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung. Hasil rancangan materi e-jobsheet patiseri merupakan 
hasil diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah patiseri yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran.  
Materi atau konten disusun dan disimpan dalam format docx kemudian 
dikonversi dalam format html. Format html yang telah disimpan, kemudian dimasukkan 
dalam aplikasi Sigil dan secara otomatis beralih menjadi format epub. Ekstensi epub 
tersebut dapat membuat media dilengkapi dengan video pembelajaran yang menarik 
tanpa perlu penggunaan data internat ketika akan membukanya.  
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Gambar 2. Tampilan Halaman Kerja Miscrosoft Word 
 
Materi dalam format docx, dikonversi dengan ekstensi html. Langkahnya dengan 
melakukan  klik file > pilih save as > klik web page, filtered atau web page file (*html, 
*htm). Penggunaan format html secara otomatis dapat terdeteksi melalui aplikasi Sigil.  
 
 
Gambar 3. Tampilan Halaman Penyimpanan dengan Ekstensi *html 
 
 
Gambar 4. Sampul E-jobsheet Patiseri 2020 
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Dokumen yang telah di format menggunakan styling dan tahap editing dengan 
ekstensi html, di import ke dalam aplikasi Sigil. Langkah selanjutnya yang dilakukan 
yaitu dengan membuka aplikasi Sigil  > klik file > open, pilih file *html. Proses editing 
dapat dilakukan kembali melalui aplikasi Sigil, seperti pengaturan spasi, posisi gambar, 
video dan teks. Penggunaan aplikasi Sigil dalam pengembangan media e-jobsheet 
patiseri 2020 bertujuan untuk membuat desain e-jobsheet yang dilengkapi dengan 
gambar dan video pembelajaran. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Halaman Kerja melalui Aplikasi Sigil 
 
Media E-jobsheet yang telah selesai pada tahap editing di Sigil, selanjutnya 
disimpan dengan format epub. Format epub memiliki sisi kepraktisan dalam hal teknis, 
karena dapat digunakan dengan mudah. File dengan ekstensi epub dapat dibaca melalui 
smartphone menggunakan aplikasi Infinity Reader, Moon Reader, Aldiko Book Reader 
dan FB Reader sedangkan untuk laptop atau komputer dapat dibuka menggunakan 
aplikasi Azardi dan Readium tanpa memerlukan data internet. 
Tahap pengembangan dilakukan setelah prototype e-jobsheet selesai dibuat. 
Langkah pengembangan dilakukan dengan pengiriman file e-jobsheet kepada 
mahasiswa semester V (lima) pada mata kuliah Patiseri, pengunduhan aplikasi yang 
mendukung untuk membaca e-jobsheet patiseri 2020, validasi ahli media dan ahli 
materi serta respon media oleh mahasiswa. Tahap pengembangan pertama, melakukan 
pengiriman e-jobsheet patiseri 2020 kepada validator yang telah ditentukan. Hasil dari 
validator diperbaiki sesuai saran, kemudian pengiriman e-jobsheet kepada mahasiswa 
untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap media yang dikembangkan. Tahap uji 
expert kepada validator dan uji respon oleh mahasiswa, peneliti memberikan penjelasan 
mengenai cara membuka e-jobsheet patiseri 2020 dengan readium di komputer atau 
laptop. 
Uji respon e-jobsheet oleh mahasiswa dilakukan dengan uji terbatas kepada dua 
puluh delapan  mahasiswa semester lima di bidang keahlian Tata Boga PVKK UST. 
Hasil dari tahap validasi ahli materi, ahli media serta respon mahasiswa yang berupa 
saran, masukkan dan komentar dapat digunakan sebagai dasar acuan untuk dilakukan 
analisis dan revisi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 
Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan e-jobsheet patiseri layak digunakan 
dengan presentase 100%, sehingga dapat diintepretasikan e-jobsheet patiseri layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil validasi dari ahli media menunjukan 
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bahwa e-jobsheet patiseri layak digunakan dengan presentase 100%, sehingga dapat 
diintepretasikan e-jobsheet patiseri layak digunakan sebagai media pembelajaran sesuai 
dengan saran dan masukan baik pada pembelajaran offline maupun online. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian yang menyebutkan bahwa media pembelajaran berbasis 
elektronik dapat digunakan dalam pembelajaran di era 4.0 [17]. Berdasarkan hasil uji 
coba terbatas yang diterapkan kepada 28 mahasiswa semester lima pada mata kuliah 
patiseri di PVKK UST, maka diperoleh skor keseluruhan yakni 528, dengan presentase  
adalah 78,57% yang berarti Setuju. Oleh sebab itu, dapat diintepretasikan bahwa media 
jobsheet berbasis elektronik ini termasuk kategori Sangat Layak digunakan sebagai 
sumber belajar.  
Secara umum, e-jobsheet patiseri 2020 yang dikembangkan memiliki kelebihan 
dalam hal praktis, yakni; 1) dapat digunakan untuk belajar dimana saja;  2) mudah 
dibawa; 3) dapat digunakan melalui media smartphone, laptop, komputer atau tablet; 4) 
tidak menggunakan kuota internet. Meskipun terdapat kelebihan, e-jobsheet patiseri 
2020 ini memiliki kekurangan yaitu dengan besarnya file, sehingga membuat loading 
dalam proses membuka lembar halaman. Kelebihan yang terdapat pada e-jobsheet 
patiseri 2020 dianggap layak dipelajari dan sebagai media pembelajaran yang 
diterapkan pada mata kuliah patiseri. E-jobsheet patiseri 2020 ini sebagai salah satu 
upaya dalam menunjang pembelajaran yang optimal pada mata kuliah patiseri. Oleh 
karena itu, penelitian ini perlu adanya tindak lanjut dengan peneliti lain untuk 
mengetahui perbaikan atau evaluasi tehadap media e-jobsheet patiseri dikemudian hari 
agar tidak lekang oleh zaman.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa hasil validasi kelayakan e-jobsheet oleh ahli materi layak digunakan 
sebagai media pembelajaran dengan persentase 100 %. Hasil penilaian oleh ahli media 
menunjukan bahwa e-jobsheet patiseri layak digunakan sebagai media pembelajaran 
dengan persentase 100%. Hasil dari uji respon mahasiswa terhadap e-jobsheet patiseri 
diperoleh persentase yaitu 78,57 % yang masuk pada kategori sangat layak. Saran 
penelitian dari pengembangan media e-jobsheet patiseri adalah diperlukan  penelitian lanjutan 
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